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 Penelitian ini membahas tentang Penerapan Metode Pembelajaran 

Microlearning dalam Meningkatkan Motivasi Peserta Didik pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 585 Padang Ma’bud Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti melalui penerapan metode pembelajaran berbasis 

microlearning. Penelitian dilakukan di SDN 585 Padang Ma’bud 

Kabupaten Luwu dengan subjek peserta didik kelas V. Jenis 

penelitian yang digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan mengacu pada model Kurt Lewin yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, yang masing-masing mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengumpulan data, dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Persentase 

motivasi belajar meningkat dari 48,27% (kategori rendah) pada 

pra siklus menjadi 62,60% (kategori sedang) pada siklus I, dan 

mencapai 88,53% (kategori tinggi) pada siklus II. Penerapan 

microlearning melalui penyajian video pembelajaran singkat, 

infografis, serta kuis interaktif terbukti efektif dalam 

menumbuhkan motivasi, semangat, dan partisipasi aktif peserta 

didik. Peserta didik mengungkapkan bahwa pembelajaran terasa 

lebih menarik, mudah dipahami, dan menyenangkan. Metode 

microlearning terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 

sekaligus memperkuat implementasi nilai-nilai akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dimasa sekarang 

berdampak pada sektor kehidupan, salah satunya 

dunia pendidikan. Arus digitalisasi yang semakin 

cepat mendorong institusi pendidikan untuk 

melakukan penyesuaian dalam metode dan 

pendekatan pembelajaran. Dalam konteks global 

yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0, para 
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pendidik dihadapkan pada tuntutan untuk 

menciptakan strategi pembelajaran yang kreatif dan 

berbasis teknologi guna memenuhi kebutuhan peserta 

didik yang semakin beragam.  

Integrasi teknologi dalam dunia pendidikan 

kini menjadi suatu keharusan. Penggunaan metode 

ataupun strategi pembelajaran digital dianggap 

mampu menghadirkan proses pembelajaran yang 

lebih menyenangkan, fleksibel, dan menyesuaikan 

dengan ciri khas peserta didik zaman sekarang. 

Dalam kondisi ini, pendidik bukan sekedar 

diwajibkan memahami isi pelajaran, bahkan harus 

memilih dan menerapkan metode ataupun strategi 

dalam mengajar dikelas sudah sesuai dan menarik 

agar tercipta suasana belajar yang kondusif. 

Metode ataupun strategi pembelajaran sendiri 

berfungsi sebagai sarana penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Metode ataupun 

strategi mampu mempermudah proses komunikasi, 

menyederhanakan materi, dan menciptakan interaksi 

yang asik di kelas. Penggunaan metode yang tepat 

dapat merangsang keterlibatan peserta didik, 

mempermudah pemahaman materi, serta 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Masih 

banyak pembelajaran di lapangan yang belum 

memanfaatkan metode ataupun strategi secara 

optimal, sehingga pelaksanaannya terasa monoton 

dan kurang efektif. 

Fenomena tersebut menjadi dorongan untuk 

melakukan inovasi dalam penggunaan metode 

ataupun strategi pembelajaran yang lebih responsif 

terhadap perkembangan zaman. Salah satu 

pendekatan yang muncul sebagai alternatif 

pembelajaran digital adalah microlearning. 

Microlearning merupakan strategi penyampaian 

materi dalam bentuk konten pendek yang fokus pada 

satu kompetensi atau topik, dan umumnya disajikan 

melalui media digital seperti video singkat, animasi, 

kuis digital, atau infografis.  

Microlearning adalah solusi inovatif dalam 

pembelajaran digital yang menyajikan materi singkat 

dan terfokus melalui media digital yang menarik. 

Keunggulan dari metode ini terletak pada 

fleksibilitasnya yang tinggi serta kemampuannya 

untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran, 

terutama bagi peserta didik yang akrab dengan 

teknologi digital. Microlearning memungkinkan 

peserta didik menyerap informasi dalam waktu 

singkat dengan cara yang sederhana namun efektif. 

Dalam konteks pendidikan sekolah dasar, 

penggunaan microlearning memiliki potensi besar 

dalam memperkaya pengalaman belajar. Pendekatan 

ini membantu menyajikan materi keagamaan yang 

sering kali dianggap sulit dipahami, dengan metode 

yang lebih visual dan interaktif. Sehingga nilai-nilai 

keagamaan dapat ditanamkan dengan lebih efektif 

dan menyenangkan bagi peserta didik usia dasar. 

Implementasi atau pemanfaatan media di 

Sekolah Dasar Negeri 585 Padang Ma'bud, 

khususnya penggunaan metode pembelajaran 

berbasis microlearning masih sangat minim. Para 

pendidik cenderung menggunakan metode 

pembelajaran tradisional yang kurang menarik dan 

kurang memotivasi peserta didik. Kondisi tersebut 

mengakibatkan menurunnya semangat peserta didik 

rangka mengikuti mata pelajaran, yang pada akhirnya 

berimbas terhadap nilai belajarnya. 

Fakta di lapangan dari informasi awal guru, 

bahwa selama ini pembelajaran lebih banyak 

dilakukan secara ceramah dan diskusi tanpa 

dukungan metode ataupun strategi yang memadai. 

Pendidik mengakui kesulitan dalam menyajikan 

materi yang menyenangkan. Peserta didik 

mengeluhkan materi yang disampaikan terlalu 

panjang dan membosankan, sehingga mereka kurang 

fokus dan cepat kehilangan motivasi belajar. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan 

efektivitas pendekatan microlearning dapat 

meningkatkan hasil belajar, keterlibatan siswa, serta 

efektivitas pemahaman materi. Penggunaan 

microlearning dapat menjadi sarana untuk membuat 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih 

menarik, dengan demikian, dapat mendorong 

semangat belajar peserta didik sekaligus membantu 

mereka memahami serta menerapkan nilai-nilai 

keagamaan. Dalam firman Allah Swt. di surah An-

Nahl ayat 125 di terangkan: 

دِلۡهُم بِٱلَّتيِ هِيَ   ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَب كَِ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِِۖ وَجَٰ

 أحَۡسَنُُۚ 

Terjemahannya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik, dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik.”  

Berdasarkan penjelasan di atas, saya melihat 

ada hubungan erat antara masalah yang ditemukan 

dengan penelitian sebelumnya yang membahas 

keefektifan pendekatan microlearning dalam 

meningkatkan hasil belajar. Akhirnya, saya tertarik 

memilih judul “Penerapan Metode Pembelajaran 

Berbasis Microlearning Dalam Meningkatkan 

Motivasi Peserta Didik pada Kelas V SDN 585 

Padang Ma’bud Kabupaten Luwu.” Mudah-mudahan 

penelitian ini bisa memberikan sumbangan yang 

berarti dalam memilih metode yang pas, sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan saat 

ini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan jenis penelitian yang 

menawarkan metode dan langkah-langkah inovatif 

untuk memperbaiki serta meningkatkan 

profesionalisme pendidik dalam proses pembelajaran 

di kelas dengan mempertimbangkan kondisi peserta 

didik. Penelitian tindakan berfokus secara langsung 

pada praktik di lapangan dalam konteks yang 

autentik. Dalam hal ini, peneliti berperan sebagai 

pelaku praktik sekaligus pengguna langsung dari 

hasil penelitiannya. Karakteristik utamanya adalah 



E.ISSN.2614-6061                        DOI : 10.37081/ed.v14i2.7975 
P.ISSN.2527-4295                          Vol. 14 No. 2 Edisi Mei 2026, pp.322-334 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 324 

 

bahwa penelitian tindakan bertujuan untuk 

menghasilkan perubahan positif bagi seluruh peserta 

serta memperbaiki situasi tempat penelitian 

dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik utama penelitian 

tindakan adalah adanya intervensi atau perlakuan 

tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

dalam situasi yang nyata. Adapun jenis penelitian 

tindakan yang digunakan oleh peneliti adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model yang 

dikembangkan oleh Kurt Lewin. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan  

Penulis merencanakan langkah-langkah siklus 

1 sebagai berikut: 

a) Menyusun instrument pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian seperti modul ajar.  

b) Menyiapkan materi yang akan diajarkan 

c) Menyusun instrument penelitian seperti lembar 

wawancara dan angket.  

2. Tindakan  

Pertemuan pembelajaran sebanyak tiga kali 

pertemuan, yaitu pada tanggal 01 Agustus, 08 

Agustus dan 11 Agustus 2025. 

a) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada siklus I ini, penulis 

bertugas sebagai pendidik. Berikut ini Langkah-

langkah pelaksanaannya: 

(1) Kegiatan Awal 

Pendidik mengucapkan salam dan mengajak 

semua peserta didik berdo’a dengan memberikan 

kesempatan kepada salah satu peserta didik untuk 

memimpin do’a (mengawali kegiatan pembelajaran). 

Pendidik mengabsen kehadiran, kemudian 

mengaitkan pengalaman peserta didik dengan materi 

yang akan dipelajari. Pendidik menginformasikan 

tema dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Kegiatan pada pertemuan pertama dalam 

siklus I difokuskan pada materi akhlak mulia 

terhadap sesama. Pendidik memulai pembelajaran 

dengan memberikan pengantar secara singkat 

mengenai pentingnya akhlak mulia dalam Islam 

khususnya sebagai dasar utama dalam menjalani 

kehidupan bersosial. Penjelasan disampaikan dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan dikaitkan dengan 

fenomena kehidupan sehari-hari. Kemudian pendidik 

menayangkan vidio microlearning berdurasi 1- 5 

menit tentang contoh perilaku menolong dan 

menghormati sesama. Setelah itu, peserta didik 

kemudian berdiskusi dalam kelompok kecil untuk 

membahas pesan moral dalam video tersebut. 

(3) Kegiatan Akhir 

Pada tahap akhir pendidik menguatkan 

kembali materi yang sudah dipelajari oleh peserta 

didik dan menanamkan nilai-nilai akhlak mulia 

terhadap sesama dan lingkungan kepada peserta 

didik. Pendidik menutup pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 

b) Pertemuan Kedua 

(1) Kegiatan Awal 

Pendidik mengucapkan salam dan dijawab 

oleh peserta didik. Pendidik mengajak semua peserta 

didik berdo’a dengan memberikan kesempatan 

kepada salah satu peserta didik untuk memimpin 

berdo’a (mengawali kegiatan pembelajaran). 

Pendidik melakukan absen kehadiran. Pendidik 

mengaitkan pengalaman peserta didik dengan materi 

yang akan dipelajari. Pendidik menginformasikan 

tema dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti pada pertemuan kedua dalam 

siklus 1 untuk memperluas pemahaman peserta didik 

tentang akhlak mulia terhadap teman sekolah seperti 

jujur, tanggung jawab, dan lain-lain. Pendidik 

menampilkan gambar atau teks singkat yang 

menggambarkan perilaku baik dilingkungan sekolah. 

Peserta didik menanggapi gambar tersebut dan 

mendiskusikannya terlebih dahulu mengenai 

maknanya bersama bersama pendidik dikelas 

(3) Kegiatan Akhir  

Setelah pendidik dan peserta didik 

menyelesaikan pembelajaran atau pendiskusiannya, 

pendidik menutup kegiatan inti dengan 

menyampaikan kembali bahwa setiap perilaku baik 

yang dilakukan harus dengan hati yang Ikhlas agar 

bernilai ibadah. Setelah itu pendidik menutup kelas 

dengan pembacaan doa dan memberi salam. 

c) Pertemuan Ketiga 

(1) Kegiatan Awal 

Pendidik mengucapkan salam dan mengajak 

semua peserta didik berdo’a dengan memberikan 

kesempatan kepada salah satu peserta didik untuk 

memimpin do’a (mengawali kegiatan pembelajaran). 

Pendidik melakukan absen kehadiran peserta didik. 

(2) Kegiatan Inti 

Pendidik membagikan lembar angket kepada 

semua peserta didik. Pendidik menjelaskan mengenai 

pengisian lembar angket dan meminta peserta didik 

mengisi sesuai dengan instruksi. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang 

motivasi belajar peserta didik setelah belajar materi 

hakikat dan ketauhidan dengan syu'abul iman. 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik meminta peserta didik 

mengumpulakan lembar anget yang telah diisi 

selanjutnya pendidik menutup pembelajaran dan 

memberi salam. 

Tabel 1. Hasil Angket Motivasi Belajar Pada Akhlak 

Mulia Terhadap Sesama & Lingkungan Siklus 1 
No. Nama Peserta Didik Skor Kategori 

1. Afifah Nahda Rafanda 80 Tinggi 

2. Mahar Wati Angraeni 74 Tinggi 

3. Muhammad Rafa 82 Tinggi 

4. Muhammad Alkadli 75 Tinggi 

5. Miftahul Janna 74 Tinggi 

6. Nurul Aqira Syam 77 Tinggi 

7. Nurzakiyyah Nasbillah 73 Tinggi 

8. Naira Auliya 83 Tinggi 

9. Qaila Askana Sakhi 77 Tinggi 

10. Riffat Rokhjilham 82 Tinggi 

11. Riski Ramadani 82 Tinggi 

12. Shakila Azzahra 80 Tinggi 
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Jumlah Skor 

Jumlah Skor Rata-rata 

Persentasi Skor Perolehan 

Keterangan 

939 

78 

62.60% 

Sedang 

Berdasar tabel diatas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil angket motivasi belajar siswa terhadap 

siklus I menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan pada kondisi pra-siklus. Nilai rata-rata 

motivasi belajar peserta didik mencapai 78 dengan 

persentase 62,60%, yang termasuk dalam kategori 

sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 

metode pembelajaran berbasis microlearning mulai 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik, meskipun hasil yang 

diperoleh masih belum mencapai tingkat optimal. 

Sebagian besar peserta didik memperoleh nilai 

dengan kategori tinggi, yang menunjukkan adanya 

peningkatan semangat belajar, ketertarikan terhadap 

materi, serta keaktifan mereka dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Peningkatan ini terjadi karena 

selama proses belajar, pendidik menerapkan media 

microlearning berupa video pembelajaran singkat, 

gambar ilustratif, dan kuis interaktif melalui platform 

Wordwall. Penggunaan media tersebut mampu 

menarik perhatian peserta didik dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik serta interaktif 

dibandingkan pembelajaran konvensional 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pendidik, Ibu Hadia, S.Pd.I, mendukung metode 

tersebut. Beliau mengungkapkan bahwa setelah 

metode microlearning diterapkan, siswa terlihat lebih 

aktif, fokus serta bersemangat selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Menurut beliau, 

“Anak-anak tampak lebih antusias saat 

ditayangkan video singkat dan kuis interaktif. 

Mereka lebih fokus serta bersemangat menjawab 

pertanyaan. Bahkan peserta didik yang biasanya pasif 

kini mulai berpartisipasi.” 

Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa 

peserta didik juga memperlihatkan tanggapan yang 

positif terhadap penerapan metode microlearning. 

Salah seorang peserta didik menyatakan, 

“Belajarnya jadi lebih menyenangkan, Bu. 

Videonya singkat tapi mudah dipahami. Kalau ada 

kuisnya, kami jadi bersemangat karena seperti 

bermain.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

media pembelajaran microlearning dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa baik secara 

emosional maupun kognitif dalam proses belajar. 

Peserta didik merasa materi lebih mudah dipahami 

karena disajikan secara singkat, menarik, dan tidak 

membosankan. 

Namun demikian, hasil angket juga 

memperlihatkan bahwa masih terdapat beberapa 

aspek motivasi belajar yang berada pada kategori 

sedang, seperti semangat mengikuti pembelajaran 

secara konsisten dan kemandirian dalam belajar. 

Beberapa peserta didik mengakui masih mengalami 

kesulitan untuk belajar mandiri di rumah tanpa 

bimbingan pendidik/guru. Hal ini diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan pendidik yang menyatakan 

bahwa, 

“Sebagian peserta didik masih perlu arahan 

agar terbiasa belajar mandiri. Mereka antusias di 

kelas, tetapi semangat belajarnya di rumah belum 

begitu kuat.” 

Dengan demikian, hasil siklus I menunjukkan 

bahwa penerapan metode microlearning telah 

berhasil meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

hingga mencapai kategori sedang. Meski demikian, 

peningkatan tersebut masih perlu dimaksimalkan 

pada siklus berikutnya dengan memperluas variasi 

konten pembelajaran, menampilkan contoh yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta 

memberikan dorongan agar peserta didik lebih 

percaya diri dan mandiri dalam belajar. 

Secara keseluruhan, hasil angket dan 

wawancara pada siklus I membuktikan bahwa 

metode pembelajaran berbasis microlearning cukup 

efektif dalam menumbuhkan motivasi serta semangat 

belajar peserta didik pada materi Akhlak Mulia 

terhadap Sesama dan Lingkungan. Namun, untuk 

mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan 

perbaikan pada pelaksanaan siklus II, khususnya 

dalam upaya menumbuhkan motivasi intrinsik 

peserta didik agar muncul dorongan belajar yang 

berasal dari kesadaran dan kemauan diri sendiri. 

3. Releksi 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar 

serta wawancara antara pendidik dan peserta didik 

pada siklus I, dapat diketahui bahwasanya penerapan 

metode belajar mengajar berbasis microlearning 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik pada materi Akhlak 

Mulia Kepada Sesama dan Lingkungan. Hal ini 

tampak dari hasil angket yang menunjukkan rata-rata 

persentase motivasi belajar sebesar 62,60% dengan 

kategori sedang, serta hasil wawancara yang 

mengindikasikan adanya perubahan sikap dan minat 

belajar peserta didik yang lebih baik dibandingkan 

kondisi pra-siklus. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pendidik, Ibu Hadia, S.Pd.I, diketahui bahwa 

penerapan metode microlearning menjadikan 

kegiatan pembelajaran terasa menarik serta mampu 

meningkatkan semangat belajar siswa. Beliau 

menjelaskan bahwa peserta didik terlihat lebih 

antusias ketika pembelajaran disajikan dalam bentuk 

video pembelajaran singkat dan kuis interaktif. 

Dimana menurut beliau: 

“Anak-anak tampak lebih semangat dan fokus 

ketika belajar menggunakan video pendek dan kuis. 

Mereka terlihat senang dan aktif bertanya saat 

pembelajaran berlangsung.” 

Sementara itu, hasil wawancara dengan 

beberapa peserta didik juga menunjukkan tanggapan 

yang positif terhadap penerapan metode 

microlearning. Sebagian besar peserta didik 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 



E.ISSN.2614-6061                        DOI : 10.37081/ed.v14i2.7975 
P.ISSN.2527-4295                          Vol. 14 No. 2 Edisi Mei 2026, pp.322-334 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 326 

 

pendekatan tersebut terasa lebih menyenangkan dan 

mudah dipahami. Salah seorang peserta didik 

menyampaikan, 

“Belajarnya jadi seru, Bu. Videonya singkat 

tapi gampang dimengerti, apalagi kalau ada kuisnya, 

kami jadi semangat.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media microlearning dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik karena 

pembelajaran terasa lebih menarik, interaktif, dan 

mudah diikuti. Namun demikian, hasil angket juga 

memperlihatkan bahwa beberapa aspek motivasi 

belajar masih berada pada kategori sedang, seperti 

konsistensi dalam mengikuti pembelajaran dan 

kemampuan belajar mandiri. Sebagian peserta didik 

mengaku masih kesulitan untuk belajar sendiri di 

rumah tanpa arahan pendidik/guru. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan pendidik yang menyebutkan, 

“Sebagian peserta didik masih perlu dorongan 

dan bimbingan agar bisa belajar mandiri. Mereka 

semangat di kelas, tapi belum tentu belajar sendiri di 

rumah.” 

Berdasarkan hasil angket serta wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

microlearning pada siklus I telah berhasil 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 

meskipun hasilnya belum optimal. Maka dari itu, 

perlu dilakukan tindak lanjut pada siklus II dengan 

beberapa langkah perbaikan, antara lain: 

1. Menambah variasi konten pembelajaran 

microlearning agar siswa tetap tertarik dan tidak 

merasa jenuh selama proses belajar berlangsung. 

2. Memberikan penguatan motivasi secara personal, 

misalnya melalui pujian dan penghargaan 

sederhana untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

dan semangat belajar peserta didik. 

3. Mendorong pembelajaran kolaboratif, seperti 

kegiatan kelompok kecil untuk melatih 

kemampuan bekerja sama dan berpendapat. 

4. Menumbuhkan kemandirian belajar, dengan 

memberikan tugas berbasis microlearning yang 

dapat dikerjakan secara mandiri di rumah dengan 

bimbingan minimal dari pendidik. 

Dengan pelaksanaan langkah-langkah 

perbaikan tersebut pada siklus II, diharapkan 

motivasi belajar peserta didik dapat meningkat dari 

kategori sedang menjadi tinggi, serta peserta didik 

mampu menunjukkan sikap belajar yang lebih aktif, 

mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses 

pembelajarannya.  

b. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 

1. Perencanaan 

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki 

siklus I untuk memenuhi keberhasilan ditinjau dari 

aspek motivasi belajar peserta didik dan wawancara 

pendidik dan peserta didik. Maka karena itu siklus II 

direncanakan dengan baik sebagai berikut ini 

perencanaan pada siklus II yang disusun oleh penulis: 

a) Menyusun instrument pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian seperti modul ajar.  

b) Menyiapkan materi yang akan diajarkan 

c) Menyusun instrument penelitian seperti lembar 

wawancara dan angket.  

2. Tindakan 

Proses pembelajaran siklus II dilakukan 

sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 22 

Agustus, 27 Agustus dan 29 Agustus 2025. 

a. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada siklus II ini, Dimana 

penulis bertugas sebagai pendidik. Berikut ini 

langkah-langkah pelaksanaannya:  

(1) Kegiatan Awal  

Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh 

peserta didik. Pendidik mengajak semua peserta didik 

berdo’a dengan memberikan kesempatan kepada 

salah satu peserta didik untuk memimpin berdo’a 

(untuk mengawali proses belajar mengajar). Pendidik 

melakukan absen tentang kehadiran peserta didik. 

Pendidik mengaitkan pengalaman peserta didik 

dengan materi yang akan dipelajari. Pendidik  

menginformasikan tema dan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Pendidik Kembali menerapkan metode 

pembelajaran berbasis microlearning dengan materi 

lanjutan dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. Pada 

pertemuan ini membahas tentang akhlak terhadap 

lingkungan. Pendidik menayangkan video berdurasi 

1-4 menit mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

sekolah. Kemudian, setelah itu pendidik kemudian 

meminta peserta didik untuk menanggapi pesan dari 

vidio yang ditampilkan. Serta setelah itu, pendidik 

kemudian memberikan penguatan terkait materi yang 

telah diajarkan.  

(3) Kegiatan Akhir 

Setelah penguatan selesai, pendidik 

menegaskan bahwa akhlak terhadap lingkungan itu 

sangat penting karena alam atau lingkunganlah yang 

memberi kita napas kehidupan sehingga kita bisa 

hidup sehat. Setelah itu pendidik menutup kelas 

dengan membaca doa dan memberi salam. 

b. Pertemuan Kedua 

Berikut ini langkah-langkah pelaksanaan pada 

pertemuan kedua yaitu: 

(1) Kegiatan Awal 

Pendidik memberikan salam dan dijawab oleh 

peserta didik. Pendidik mengajak semua peserta didik 

berdo’a dengan memberikan kesempatan kepada 

salah satu peserta didik untuk memimpin berdo’a 

(untuk mengawali proses belajar mengajar). pendidik 

melakukan absen tentang kehadiran peserta didik. 

Pendidik mengaitkan pengalaman peserta didik 

dengan materi yang akan dipelajari. Pendidik 

menginformasikan tema dan tujuan pembelajaran 

yang akan dipelajari. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada pertemuan kedua ini, mengenai 

penerapan akhlak terhadap lingkungan di sekolah. 

Pendidik menampilkan kembali video pendek 

sekaitan tema pembahasan. Kemudian pendidik 
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mengajak peserta didik untuk menanggapi video 

tersebut seperti ”Mengapa kita harus menjaga 

kebersihan sekolah” dan ”apa akibatnya kalau kita 

membuang sampah sembarangan” dan sebagainya. 

Setelah itu, pendidik mengadakan kuis interaktif 

berbasis digital menggunakan wordwall. Dalam kuis 

tersebut berisikan sekaitan tema pembahasan. Setelah 

kuis selesai, pendidik menampilkan hasilnya di layar. 

Peserta didik yang memperoleh skor tertinggi 

diberikan apresiasi (pujian atau reward sederhana). 

Pendidik lalu membahas setiap pertanyaan, 

menjelaskan alasan jawaban benar/salah agar peserta 

didik memahami makna perilaku yang sesuai akhlak 

mulia. 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik menegaskan kembali pentingnya 

menjaga kebersihan, keindahan, dan kenyamanan 

sekolah sebagai wujud akhlak mulia. Pendidik 

menutup pelajaran dengan doa bersama dan ucapan 

motivasi lalu mengucapkan salam. 

c. Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga yang di sampaikan dengan 

langkah-langkah berikut : 

(1) Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam dan dijawab oleh 

peserta didik. Pendidik mengajak semua peserta didik 

berdo’a dengan memberikan kesempatan kepada 

salah satu peserta didik untuk memimpin berdo’a 

(untuk mengawali kegiatan pembelajaran). pendidik 

melakukan absen tentang kehadiran peserta didik. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru membagikan lembar angket kepada 

semua peserta didik. Pendidik menjelaskan mengenai 

pengisian lembar angket dan meminta peserta didik 

mengisi sesuai dengan instruksi. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi yang akurat tentang 

motivasi belajar peserta didik setelah belajar materi 

akhlak terhadap lingkungan. 

(3) Kegiatan Akhir 

Pendidik meminta peserta didik 

mengumpulkan lembar angket yang telah diisi 

selanjutnya pendidik menutup pembelajaran dan 

memberi salam. 

Tabel 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Pada Akhlak 

Mulia Kepada Sesama & Lingkungan Siklus II 
No. Nama Peserta Didik Skor Kategori 

1. Afifah Nahda Rafanda 112 Sangat Tinggi 

2. Mahar Wati Angraeni 109 Sangat Tinggi 

3. Muhammad Rafa 110 Sangat Tinggi 

4. Muhammad Alkadli 103 Sangat Tinggi 

5. Miftahul Janna 106 Sangat Tinggi 

6. Nurul Aqira Syam 113 Sangat Tinggi 

7. Nurzakiyyah Nasbillah 109 Sangat Tinggi 

8. Naira Auliya 114 Sangat Tinggi 

9. Qaila Askana Sakhi 113 Sangat Tinggi 

10. Riffat Rokhjilham 114 Sangat Tinggi 

11. Riski Ramadani 111 Sangat Tinggi 

12. Shakila Azzahra 114 Sangat Tinggi 

Jumlah Skor 

Jumlah Skor Rata-rata 

Persentasi Skor Perolehan 

Keterangan 

1328 

111 

88.53% 

Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar dan 

wawancara pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran berbasis 

microlearning pada materi Akhlak Mulia kepada 

Sesama dan Lingkungan telah terlaksana dengan 

sangat baik dan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan pelaksanaan pada 

siklus I. Hasil angket memperlihatkan bahwa rata-

rata persentase motivasi belajar peserta didik 

mencapai 88,53%, yang berada pada kategori tinggi. 

Hal ini membuktikan bahwa perbaikan tindakan yang 

dilakukan pendidik pada siklus II berhasil 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara 

lebih optimal. 

Perkembangan positif tersebut juga didukung 

oleh hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti, 

pendidik, dan peserta didik. Berdasarkan keterangan 

dari pendidik, Ibu Hadia, S.Pd.I, diketahui bahwa 

pada siklus II peserta didik menunjukkan perubahan 

perilaku yang lebih baik, baik dari segi keaktifan, 

rasa percaya diri, maupun semangat belajar. Beliau 

menyampaikan: 

“Pada pertemuan ini peserta didik terlihat jauh 

lebih aktif dibanding sebelumnya. Mereka lebih 

berani bertanya, berdiskusi, bahkan memberi contoh 

perilaku akhlak yang mereka temui di lingkungan 

sekitar. Mereka juga lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang diberikan.” 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa 

penerapan langkah-langkah perbaikan, seperti 

penambahan variasi konten microlearning, 

pemberian motivasi personal, serta kegiatan 

pembelajaran kolaboratif, telah berhasil 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pemberian penghargaan 

sederhana berupa pujian dan penguatan positif turut 

berperan dalam membangun rasa percaya diri dan 

semangat belajar peserta didik. 

Hasil wawancara dengan peserta didik pun 

mendukung argumen tersebut. Sebagian besar peserta 

didik mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

bersemangat dan senang belajar menggunakan 

metode microlearning. Salah seorang peserta didik 

mengatakan: 

“Sekarang saya lebih suka belajar PAI, Bu. 

Videonya lebih menarik, dan kalau ada kuisnya, saya 

semangat supaya nilainya bagus. Saya juga mulai 

belajar sendiri di rumah pakai video dari ibu.” 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik telah mulai memiliki motivasi belajar 

yang bersifat intrinsik. Mereka tidak lagi belajar 

semata-mata karena tuntutan tugas dari pendidik, 

tetapi karena adanya ketertarikan dan rasa senang 

terhadap proses serta materi pembelajaran yang 

diberikan. 

Peningkatan hasil angket ke kategori tinggi 

juga sejalan dengan hasil wawancara tersebut, di 

mana sebagian besar peserta didik telah menunjukkan 

kemandirian belajar yang lebih baik dan minat yang 

tinggi dalam memahami materi akhlak. Mereka 

mampu mengaitkan isi pembelajaran dengan praktik 

nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga 
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kebersihan lingkungan, saling menolong sesama, dan 

bersikap sopan terhadap pendidik/guru serta teman. 

Berdasarkan refleksi hasil siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa langkah-langkah perbaikan yang 

diterapkan, yakni penambahan variasi konten 

microlearning, pemberian penguatan motivasi secara 

personal, serta penerapan kegiatan kolaboratif, telah 

memberikan dampak yang optimal. Peserta didik 

menunjukkan peningkatan yang berarti dalam aspek 

semangat, ketekunan, keaktifan, dan kemandirian 

belajar. 

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas 

ini dinyatakan berhasil pada pelaksanaan siklus II. 

Penerapan metode microlearning terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti, khususnya pada materi Akhlak Mulia 

terhadap Sesama dan Lingkungan. Peningkatan ini 

tidak hanya terlihat secara kuantitatif melalui hasil 

angket, tetapi juga secara kualitatif berdasarkan hasil 

wawancara yang menunjukkan adanya perubahan 

sikap positif terhadap pembelajaran. 

Maka dari itu, tindakan tidak perlu dilanjutkan 

ke siklus berikutnya karena indikator keberhasilan 

telah terpenuhi. Motivasi belajar peserta didik telah 

meningkat dari kategori sedang pada siklus I menjadi 

tinggi pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan metode microlearning secara terencana 

dan berkelanjutan dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi serta partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses belajar, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di jenjang 

sekolah dasar. 

3. Refleksi 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar dan 

wawancara pada siklus II, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran berbasis 

microlearning pada materi Akhlak Mulia Kepada 

Sesama dan Lingkungan telah terlaksana dengan 

sangat baik serta menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan hasil pada siklus I. 

Hasil angket memperlihatkan bahwa rata-rata 

persentase motivasi belajar peserta didik mencapai 

88,53%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa upaya perbaikan yang 

dilakukan oleh pendidik pada siklus II berhasil 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara 

optimal. 

Perubahan positif tersebut juga dibuktikan 

dari hasil wawancara yang dilakukan antara peneliti, 

pendidik, dan peserta didik. Berdasarkan wawancara 

dengan pendidik, Ibu Hadia, S.Pd.I, diketahui bahwa 

peserta didik pada siklus II tampak lebih aktif, 

percaya diri, dan memiliki semangat belajar yang 

jauh lebih tinggi. Beliau menyampaikan: 

“Pada pertemuan ini anak-anak terlihat jauh 

lebih aktif dibanding sebelumnya. Mereka lebih 

berani bertanya, berdiskusi, bahkan memberi contoh 

perilaku akhlak yang mereka temui di lingkungan 

sekitar. Mereka juga lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang diberikan.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan langkah-langkah perbaikan seperti 

penambahan variasi konten microlearning, 

pemberian motivasi secara personal, dan pelaksanaan 

kegiatan kolaboratif telah berhasil meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, pemberian penghargaan sederhana berupa 

pujian dan penguatan positif turut berkontribusi 

dalam menumbuhkan rasa percaya diri serta 

semangat belajar peserta didik. 

Hasil wawancara dengan beberapa peserta 

didik juga mendukung temuan tersebut. Sebagian 

besar peserta didik mengaku bahwa pembelajaran 

dengan metode microlearning terasa lebih menarik 

dan menyenangkan. Salah seorang peserta didik 

mengatakan: 

“Sekarang saya lebih suka belajar PAI, Bu. 

Videonya lebih menarik, dan kalau ada kuisnya, saya 

semangat supaya nilainya bagus. Saya juga mulai 

belajar sendiri di rumah pakai video dari ibu.” 

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa 

peserta didik mulai memiliki motivasi belajar yang 

bersumber dari dalam diri mereka sendiri (motivasi 

intrinsik). Mereka tidak lagi belajar semata-mata 

karena tuntutan dari guru, melainkan karena rasa 

senang dan ketertarikan terhadap materi yang 

disajikan. 

Hasil angket yang menunjukkan peningkatan 

hingga kategori tinggi sejalan dengan hasil 

wawancara tersebut. Sebagian besar peserta didik 

telah menunjukkan kemandirian belajar yang lebih 

baik serta minat yang tinggi dalam memahami materi 

akhlak. Mereka mampu menghubungkan nilai-nilai 

yang dipelajari dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menjaga kebersihan, 

membantu teman, dan bersikap sopan kepada guru 

maupun orang tua. 

Dari hasil refleksi pada siklus II dapat 

disimpulkan bahwa strategi perbaikan yang 

diterapkan, seperti memperbanyak variasi konten 

microlearning, memberikan motivasi secara personal, 

serta melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 

kolaboratif, telah memberikan hasil yang maksimal. 

Peserta didik menunjukkan peningkatan yang nyata 

dalam hal semangat, ketekunan, keaktifan, dan 

kemandirian dalam belajar. 

Dengan demikian, penelitian tindakan kelas 

ini dinyatakan berhasil pada siklus II. Metode 

microlearning terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

khususnya dalam materi Akhlak Mulia kepada 

Sesama dan Lingkungan. Peserta didik tidak hanya 

mengalami peningkatan secara kuantitatif 

berdasarkan hasil angket, tetapi juga secara kualitatif 

melalui perubahan sikap positif yang teridentifikasi 

dari hasil wawancara. 
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Oleh karena itu, tindakan tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya karena indikator 

keberhasilan telah terpenuhi. Motivasi belajar peserta 

didik meningkat dari kategori sedang pada siklus I 

menjadi tinggi pada siklus II. Hal ini membuktikan 

bahwa penerapan metode microlearning secara 

sistematis dan berkelanjutan dapat dijadikan 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif peserta 

didik dalam kegiatan belajar, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

di tingkat sekolah dasar. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Angket Motivasi Belajar 

Peserta Didik antara Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 

II 
No Tahapan 

Penelitian 

Rata-

rata 

Skor 

Persent

ase (%) 

Katego

ri 

Keterangan 

Perubahan 

1 Pra Siklus 65 48,27% Rendah Peserta didik 

kurang 

termotivasi, 

pembelajaran 

masih bersifat 

konvensional, 

suasana kelas 

kurang 

interaktif 

2 Siklus I 78 62,60% Sedang Terjadi 

peningkatan 

motivasi 

belajar setelah 

penerapan 

metode 

microlearning 

dengan media 

video singkat 

dan kuis 

interaktif. 

Peserta didik 

mulai aktif, 

tetapi belum 

sepenuhnya 

mandiri. 

3 Siklus II 94 88,53% Tinggi Motivasi 

belajar 

meningkat 

signifikan. 

Peserta didik 

lebih aktif, 

percaya diri, 

dan mandiri. 

Pembelajaran 

microlearning 

berjalan 

optimal dan 

menarik 

semangat 

belajar. 

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa 

motivasi belajar peserta didik mengalami 

peningkatan pada setiap tahap tindakan. Pada pra 

siklus, persentase rata-rata motivasi belajar hanya 

mencapai 48,27% dan berada pada kategori rendah, 

yang disebabkan oleh metode pembelajaran 

konvensional yang kurang menarik sehingga peserta 

didik belum menunjukkan semangat belajar yang 

optimal. Setelah diterapkannya metode pembelajaran 

berbasis microlearning pada siklus I, terjadi 

peningkatan menjadi 62,60% dengan kategori 

sedang. Pada tahap ini peserta didik mulai antusias 

mengikuti pembelajaran karena penggunaan video 

pembelajaran singkat dan kuis interaktif Wordwall 

yang menarik perhatian mereka, meskipun sebagian 

masih memerlukan bimbingan dalam belajar mandiri. 

Selanjutnya, pada siklus II, motivasi belajar 

meningkat signifikan menjadi 88,53% dan termasuk 

kategori tinggi, di mana peserta didik tampak lebih 

percaya diri, aktif, serta memiliki motivasi intrinsik 

untuk belajar. Mereka juga mulai menunjukkan 

kemandirian dan mampu mengaitkan nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, peningkatan yang terjadi dari pra siklus 

hingga siklus II membuktikan bahwa penerapan 

metode microlearning secara sistematis efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, baik 

dari aspek minat, semangat, maupun kemandirian 

belajar. 

Untuk mempermudah melihat 

perbandingannya, berikut perbandingannya dalam 

bentuk grafik diagram batang peningkatang motivasi: 

 
Grafik batang yang menggambarkan 

peningkatan motivasi belajar peserta didik dari Pra 

Siklus, Siklus I, hingga Siklus II. 

Terlihat adanya peningkatan yang konsisten dari 

48,27% pada pra siklus menjadi 62,60% di siklus I, 

dan naik signifikan hingga 88,53% pada siklus II, 

yang menunjukkan efektivitas metode microlearning 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang bertujuan untuk memahami bagaimana motivasi 

belajar meningkat di kelas PAI dan Budi Pekerti di 

SDN 585 Padang Ma'bud. Proses pembelajaran ini 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu Tahap I dan Tahap 

II. Setiap tahap dilaksanakan tiga kali, dengan dua 

pertemuan diperuntukkan untuk pembelajaran dan 

satu pertemuan untuk wawancara serta pengisian 

kuesioner. Setiap siklus terdiri dari fase perencanaan, 

pelaksanaan, dan refleksi. 

1. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik 

melalui Penerapan Metode Microlearning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran berbasis 

microlearning dapat memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik. 
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Berdasarkan hasil angket motivasi belajar peserta 

didik, terlihat adanya peningkatan dari pra siklus 

sebesar 48,27% (kategori rendah) menjadi 62,60% 

pada siklus I (kategori sedang), dan meningkat 

kembali pada siklus II mencapai 88,53% (kategori 

tinggi). Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwasanya metode microlearning berpengaruh 

positif terhadap semangat, minat, dan keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Pada tahap sebelum pelaksanaan siklus atau 

biasa disebut pra siklus, proses belajar mengajar 

masih menerapkan metode pembelajaran tradisional 

yang terkesan monoton sera berpusat pada pendidik. 

Kondisi tersebut membuat peserta didik kurang 

berminat terhadap materi yang bersifat konseptual 

serta memuat nilai-nilai moral, sehingga motivasi 

belajar mereka tergolong rendah. Namun setelah 

penerapan microlearning pada siklus I, terlihat 

adanya perubahan perilaku belajar. Peserta didik 

mulai antusias mengikuti pembelajaran karena 

pendidik menyajikan materi melalui video 

pembelajaran singkat, infografis, serta kuis interaktif 

berbasis Wordwall, Sehingga menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Peningkatan yang lebih menonjol terjadi pada 

siklus II, di mana pendidik melakukan 

penyempurnaan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 

sebelumnya. Perbaikan tersebut meliputi 

penambahan variasi konten microlearning, 

pemberian penguatan motivasi melalui pujian dan 

penghargaan, serta pelibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar kolaboratif. Hasilnya, peserta didik 

tidak hanya menunjukkan keaktifan fisik dalam 

belajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi intrinsik, 

yakni dorongan belajar yang muncul dari dalam diri 

karena rasa senang dan ketertarikan terhadap materi. 

Mereka juga lebih mandiri dalam belajar dan mampu 

mengaitkan nilai-nilai akhlak yang dipelajari dengan 

perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menjaga kebersihan, membantu sesama, serta 

bersikap sopan kepada pendidik/guru dan teman. 

Hal ini sejalan dengan teori motivasi belajar 

yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, yang 

menjelaskan bahwa motivasi belajar akan meningkat 

apabila kebutuhan psikologis peserta didik seperti 

rasa ingin tahu, penghargaan, serta keterlibatan aktif 

terpenuhi dalam proses pembelajaran. Pendekatan 

microlearning yang bersifat interaktif, singkat, dan 

relevan mampu memenuhi kebutuhan tersebut karena 

memberi ruang kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara menyenangkan dan penuh 

makna. 

Disamping itu, temuan ini juga mendukung 

teori ARCS dari John M. Keller yang menekankan 

empat komponen pembentuk motivasi belajar, yaitu 

Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction. 

Komponen perhatian (attention) tercapai melalui 

penggunaan media visual yang menarik, relevansi 

(relevance) dibangun lewat konten yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari, rasa percaya diri 

(confidence) tumbuh karena peserta didik berhasil 

menyelesaikan malaksanakan berbagai tugas mikro 

secara bertahap serta kepuasan (satisfaction) 

dirasakan saat mereka mencapai hasil belajar yang 

optimal serta mendapat umpan balik positif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode microlearning terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara 

efektif, baik dari aspek pemahaman terhadap materi 

(kognitif), afektif (semangat dan minat belajar), 

maupun psikomotorik (keaktifan dan partisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran). 

2. Respons Peserta Didik terhadap Penerapan 

Metode Microlearning 

Selain peningkatan motivasi belajar, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa respons 

peserta didik terhadap penerapan metode 

microlearning sangat positif. Berdasarkan hasil 

wawancara, sebagian besar peserta didik menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan metode ini terasa lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami dibandingkan 

pembelajaran sebelumnya. Mereka merasa tertarik 

karena media yang digunakan lebih interaktif, 

menarik, dan tidak monoton. Seorang peserta didik 

menyampaikan,  

“Belajarnya jadi seru, Bu. Videonya singkat 

tapi gampang dimengerti, apalagi kalau ada kuisnya, 

kami jadi semangat belajar.”  

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa 

media digital berbasis microlearning dapat 

meningkatkan keterlibatan emosional peserta didik 

dalam kegiatan belajar serta membuat mereka lebih 

termotivasi. 

Dari sisi pendidik, Ibu Hadia, S.Pd.I, selaku 

guru/pendidik mata pelajaran, juga mengemukakan 

bahwa penerapan metode ini membawa perubahan 

nyata dalam perilaku belajar peserta didik. Menurut 

beliau,  

“Anak-anak jauh lebih semangat dan aktif saat 

belajar menggunakan video pendek dan kuis 

interaktif. Mereka juga lebih berani bertanya sama 
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menyampaikan pendapat selama pembelajaran 

berlangsung.” 

Hal ini mengindikasikan bahwa microlearning 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih interaktif dan kolaboratif antara pendidik dan 

peserta didik. Dengan demikian, respons positif yang 

ditunjukkan oleh peserta didik memperkuat temuan 

dari angket dan wawancara yang menyimpulkan 

bahwa metode microlearning tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 

berkontribusi dalam menumbuhkan kepercayaan diri, 

kegembiraan, dan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori 

behavioristik dari B.F. Skinner, yang menekankan 

pentingnya reinforcement (penguatan) dalam 

membentuk perilaku belajar. Kuis interaktif dan 

umpan balik langsung dari pendidik berperan sebagai 

reinforcement positif yang memperkuat perilaku 

belajar aktif serta semangat peserta didik dalam 

mengikuti proses belajar mengajar.  

Di sisi lain, microlearning juga mencerminkan 

prinsip-prinsip teori kognitif, khususnya pandangan 

Piaget dan Bruner, yang memandang pembelajaran 

sebagai proses mental aktif. Potongan konten mikro 

yang singkat dan fokus memudahkan peserta didik 

mengorganisasi informasi dalam struktur kognitif 

mereka, sehingga pemahaman menjadi lebih 

mendalam dan tahan lama. Selanjutnya, hasil 

penelitian ini memperkuat pandangan john Keller 

bahwa microlearning mampu meningkatkan retensi 

pengetahuan serta rasa percaya diri peserta didik 

melalui aktivitas belajar yang singkat, terarah, dan 

relevan. Peserta didik merasa memiliki kontrol atas 

waktu dan cara belajarnya, sehingga muncul rasa 

puas dan tanggung jawab terhadap hasil belajar 

mereka sendiri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwasanya penerapan metode 

pembelajaran berbasis microlearning memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap peningkatan motivasi 

belajar serta menumbuhkan respons positif peserta 

didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Pendekatan pembelajaran yang 

inovatif ini mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam, di mana peserta didik 

tidak sekadar memahami materi secara kognitif, 

tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral dan 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Perkembangan motivasi belajar dari pra siklus 

hingga siklus II menjadi bukti bahwa penggunaan 

teknologi digital secara tepat dapat meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran di sekolah 

dasar. Sehingga, bisa disimpulkan bahwa respons 

positif peserta didik terhadap microlearning 

merupakan cerminan keberhasilan metode ini dalam 

menggabungkan aspek afektif, kognitif, dan sosial 

dalam satu proses pembelajaran yang menarik. 

Peserta didik bukan hanya mengerti materi PAI 

secara konseptual, bahkan juga dapat mengamalkan 

nilai-nilai akhlak mulia dalam aktivitas sehari-hari 

seperti sopan santun, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

SDN 585 Padang Ma’bud Kabupaten Luwu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

berbasis microlearning terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. Efektivitas tersebut tercermin dari 

peningkatan persentase motivasi belajar yang semula 

pada pra-siklus sebesar 48,27% (kategori rendah), 

meningkat pada siklus I menjadi 62,60% (kategori 

sedang), dan mencapai 88,53% pada siklus II 

(kategori tinggi). Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan microlearning mampu 

menumbuhkan semangat, minat, serta keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan 

respons yang sangat positif dari peserta didik 

terhadap penerapan microlearning. Mereka menilai 

bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, mudah 

dipahami, dan tidak membosankan karena penyajian 

materi dilakukan melalui video pembelajaran singkat, 

infografis, dan kuis interaktif berbasis Wordwall.  

Dengan demikian, penerapan metode 

microlearning tidak hanya berhasil meningkatkan 

motivasi belajar secara kuantitatif, tetapi juga 

memberikan dampak kualitatif terhadap kualitas 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Peserta didik 

mulai menghayati dan menerapkan nilai-nilai akhlak 

mulia dalam aktivitas maupun atau kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan sekolah bahkan di rumah. 
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